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BAB IV 

PENUTUP 

Bab ini menyajikan kesimpulan dan saran yang diperoleh dari hasil 

penelitian mengenai intensitas sosialisasi, persespsi kredibilitas koselor, dengan 

sikap mendukung ibu rumah tanggaterhadap pencegahan HIV/AIDS di Kabupaten 

Banjarnegara. 

4.1. Kesimpulan  

a. Tidak terdapat hubungan antara intensitas sosialisasi pencegahan 

HIV/AIDS dengan sikap mendukung ibu rumah tangga terhadap 

pencegahan HIV/AIDS. Hasil uji statistik menunjukkan koefisien 

korelasi -0,144 dengan nilai signifikansi sebesar 0,165. Dengan 

semikian hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan positif antara 

intensitas sosialisasi dan sikap ibu mendukung ibu rumah tangga 

terhadap pencegahan HIV/AIDS di Kabupaten Banjarengara ditolak.   

b. Terdapat hubungan antara persespsi kredibilitas konselor dengan sikap 

mendukung ibu rumah tangga terhadap pencegahan HIV/AIDS, karena 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,01 dan nilai uji korelasi sebesar 

0,529 menunjukkan adanya hubungan positif. Dengan demikian 

hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan postif antara persepsi 

kredibilitas konselor terhadap sikap mendukung ibu rumah tangga 

terhadap pecegahan HIV/AIDS di Kabupaten Banjarengara diterima. 
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4.2. Saran 

1. Faktor persepsi tentang kredibilitas konselor sangat berpengaruh dengan 

sikap mendukung ibu rumah tangga terhadap pencegahan HIV/AIDS, untuk 

itu akan sangat baik bila konselor terus meningkatkan kualitas diri,  

meningkatkan (upgrade) pengetahuan ataupun meningkatkan kualitas 

komunikasi secara personal kepada khalayak, sehingga konseling dan 

kegiatan pencegahan HIV/AIDS dapat berjalan dengan lebih baik. 

2. Persoalan mengenai HIV/AIDS merupakan salah satu masalah kesehatan 

terbesar dan sudah menjadi masalah global di Indonesia, sehingga perlu 

adanya penelitian kembali oleh peneliti selanjutnya, dengan pendekatan, 

objek peneliti, metode, dan juga teori lainnya.  


